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Abstract: This stydy aims to analysis the Cost of Goods Manufactured of seaweed production
using the full costing method in the Seaweed Farming Business in Pa'jukukang Village,
Pa'jukukang District, Bantaeng Regency. The variables of this research are: Cost of Goods
Manufactured of production using the full costing method. The population in this study were
seaweed farmers in Pa'jukukang Village, Pa'jukukang District, Bantaeng Regency, totaling
500 people. The sampling technique uses a purposive sampling method with a sample of 25
people based on certain criteria. Data collection was carried out by means of observation,
interviews and documentation. Data analysis techniques are carried out by condensing data,
presenting data, analyzing data and providing recommendations. Based on the analysis
resultsindicate that the Cost of Goods Manufactured using the full costing method in Seaweed
Farming is higher than the Cost of Goods Manufactured carried out by seaweed farmers using
a simple method. With the same amount of production in 2022, which is 2.590 kg, but a
different amount of production costs. In Cost of Goods Manufactured using a simple method
of Rp. 2.243/kg while the full costing method is Rp. 2.741/kg so that the difference from these
two calculations is Rp.498/kg. This happens because the calculation of costs using the simple
method does not include all production costs.

Keywords: Cost of Goods Manufactured, Full Costing

Abstrak: Penelitian ini bertujuan: Untuk menganalisis perhitungan harga pokok produksi
rumput laut menggunakan metode full costing pada Usaha Tani Rumput Laut di Desa
Pa’jukukang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Variabel penelitian ini adalah:
perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing. Populasi dalam
penelitian ini adalah petani rumput laut di Desa Pa’jukukang Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng yang berjumlah 500 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling dengan sampel sebanyak 25 orang berdasarkan Kriteria tertentu.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik
analisis data dilakukan dengan kondensasi data, penyajian data, analisis data dan pemberian
rekomendasi. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok
produksi dengan menggunakan metode full costing pada Usaha Tani Rumput Laut lebih tinggi
dibandingkan dengan perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh para petani
rumput laut menggunakan metode sederhana. Dengan jumlah produksi pada tahun 2022 sama
yaitu sebesar 2.590 kg tetapi berbeda jumlah biaya produksinya. Pada perhitungan harga
pokok produksi menggunakan metode yang sederhana sebesar Rp. 2.243/kg sedangkan pada
metode full costing sebesar Rp. 2.741/kg sehingga selisih dari kedua perhitungan ini sebesar
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Rp. 498/kg. Hal ini terjadi karena perhitungan biaya pada metode sederhana belum
memasukkan seluruh biaya produksi.

Kata kunci: Harga Pokok Produksi, Full Costing.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis semakin hari semakin pesat begitu pula dengan persaingannya.
Sejalan dengan perkembangan perekonomian para pelaku usaha dituntut untuk mempertahankan dan
meningkatkan mutu produk yang dihasilkan. Untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, para
pebisnis harus meningkatkan kualitas,kuantitas produk dan meningkatkan keunggulan produknya.
Setiap perusahaan akan berupaya menghasilkan produk untuk mendapatkan laba. Laba adalah
keuntungan yang didapatkan dari hasil penjualan produk.Dalam proses pembuatan produk disebut juga
dengan kegiatan produksi. Dalam kegiatan produksi, perusahaan dapat mengembangkan produk mereka.
Diharapkan dengan adanya kegiatan produksi dapat mengembangkan serta mempertahankan usaha di
tengah persaingan yang ketat.

Produksi dapat diartikan sebagai cara untuk menghasilkan barang atau jasa dengan memanfaatkan
sumber daya alam dan sumber daya manusia. Pada proses produksi perusahaan menentukan harga pokok
produksi yang berguna sebagai rujukan untuk menjual barang. Biaya-biaya dalam proses produksi
diidentifikasi untuk menghitung harga pokok produksi. Harga pokok produksi merupakan sejumlah nilai
harta (asset) tetapi harta tersebut dimanfaatkan selama satu periode untuk memperoleh penghasilan,
maka harta tersebut dikonversikan ke dalam beban (expense) (Armanto Witjaksono (2013:16). Harga
pokok produksi adalah bagian terpenting dari perusahaan yang harus dihitung supaya dapat menetapkan
harga jual, mengamati realisasi biaya produksi, menghitung rugi atau laba dalam satu periode dan
menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang akan disajikan dalam
neraca (Mulyadi, 2016:65).

Ada beberapa metode dalam perhitungan harga pokok produksi menurut kaidah akuntansi biaya,
diantaranya yaitu metode full costing dan variable costing. Menurut Mulyadi (2016, 17), Dalam
perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing, suatu produksi yang diproduksi semua
biayanya termasuk ke dalam perhitungan harga pokok produksi, biaya tersebut antara lain adalah biaya
bahan baku langsung, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik baik tetap maupun variabel.
Sedangkan, perhitungan harga pokok produksi dengan metode variable costing yang dimasukkan hanya
biaya-biaya yang bersifat variabel ke dalam perhitungan harga pokok produksi untuk suatu produk, yaitu
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik variabel.

Dalam perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing, biaya tetap adalah
biaya yang termasuk dalam perhitungan harga pokok produksi karena biaya tetap adalah biaya yang
tertuju kepada produk, baik untuk produk yang jadi maupun untuk produk yang masih dalam produksi
dan biaya tersebut akan habis ketika produk telah habis terjual. Dengan begitu, perusahaan dapat
menghitung harga produksi secara lebih tepat dan juga harga jual produk yang dihasilkan juga lebih
akurat dan kompetitif di pasaran.

Usaha tani rumput laut adalah usaha yang mayoritas dikerjakan di Desa Pa’jukukang Kecamatan
Pa’jukang Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari petani rumput laut di Desa
Pa’jukukang Kecematan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, menghitung harga pokok produksi untuk
menentukan harga jual masih menggunakan metode yang sederhana yaitu hanya memperhitungkan bibit
rumput laut, biaya tenaga kerja langsung, biaya panen dan bensin sehingga perhitungan harga pokok
produksinya kurang tepat.
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Berikut data awal yang dapat disajikan setelah melakukan perhitungan harga pokok produksi
menggunakan metode sederhana pada Usaha Tani Rumput Laut di Desa Pa’jukukang Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng pada tahun 2021.

Tabel 1 Data Awal Perhitungan Harga Pokok Produksi Per Satu Kali Produksi Rumput Laut
Menggunakan Metode Sederhana

Keterangan Kuantitas Harga Total (Rp)
(Rp)

Bahan Baku

Bibitt rumput laut 2.490 kg 2.000 4.980.000
Total Biayya Bahan Baku 4.980.000
Biaya Tenaga Kerja 500 bentang 3.000 1.500.000
Biaya panen 1 kali 300.000 300.000
Bensin 6 liter 12.000 72.000
Total Biaya Produksi 6.852.000
Jumlah Produksi 2.500
HPP/Kg 2.240 (dibulatkan)

Sumber: Data biaya produksi dari usaha tani rumput laut (Data telah diolah), 2023

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa jumlah biaya produksi rumput laut adalah sebesar Rp.
6.852.000.Dibagi dengan jumlah 1 kali produksi sebanyak 2.500 kg. Maka didapatkan harga pokok
produksi sebesar Rp. 2.740 (dibulatkan) per kg. Perhitungan masih dengan metode yang sederhana dan
belum merinci seluruh biaya yang telah dikeluarkan dalam proses produksi. Biaya-biaya yang tidak
dmasukaan adalah biaya-biaya yang termasuk kedalam biaya overhead. Kesalahan dalam perhitungan
harga pokok produksi mengakibatkan laba yang didapatkan tidak optimal.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis memilih untuk
menetapkan metode full costing dalam menentukan harga pokok produksi rumput laut pada usaha tani
rumput laut di Desa Pa’jukukang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Alasan memilih
metode full costing karena metode ini menghitung semua biaya produksi baik yang bersifat tetap
maupun bersifat variabel. Metode ini memudahkan untuk menggolongkan biaya-biaya berdasarkan
unsur-unsur biaya produksi karena suatu biaya jarang benar-benar variabel. Sehingga dapat diperoleh
harga pokok produksi yang lebih akurat dan penetapan harga jual yang tepat. Hal ini menjadi referensi
bagi penulis untuk menggunakan metode full costing dalam penelitian ini.

TINJAUAN PUSTAKA

Biaya

Menurut Fitri Handayani (2019:8), Biaya dalam ilmu Akuntansi terbagi menjadi dua pengertian sebagai

berikut:

1) Biaya diartikan sebagai cost (Biaya) merupakan nilai yang dapat diukur dengan dalam nilai uang
untuk kepemilikan barang/jasa. Biaya ini tergolongkan dalam kelompok aktiva dalam neraca karena
belum habis pakai.

2) Biaya dalam artian expense (Beban) adalah biaya yang telah digunakan untuk memperoleh barang
atau jasa dalam periode tertentu. Biaya ini digolongkan ke dalam rugi laba yang mengurangi
pendapatan. Contohnya beban listrik dan telepon, beban penyusutan dan lain-lain.

Biaya adalah manfaat yang dikorbankan untuk memperoleh barang dan jasa. Beban adalah biaya yang

telah memberikan suatu manfaat telah berakhir (expired). ” (Handayani, 2019:4), Jadi dapat disimpulkan

bahwa biaya adalah jumlah perolehan dari pengorbanan sumber-sumber ekonomi yang dapat diukur
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dalam satuan uang untuk menghasilkan barang atau jasa yang diharapkan dapat memberikan
penghasilan atau pendapatan (revenue).

Pengelompokkan Biaya

Menurut Mulyadi (2016:13), Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai macam cara.

Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan

penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi biaya dikenal konsep * different cost for different

purposes”. Biaya dapat dibagi menjadi lima bagian yaitu (Mulyadi, 2016:14-15) :

1. Biaya berdasarkan objek pengeluaran adalah objek pengeluaran sebagai dasar klasifikasi biaya.

2. Biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan, biiasanya ada 3 fungsi pokok dalam perusahaan
manufaktur yaitu biaya produksi, biaya pemasaran dan biaya admiistasi dan umum.

3. Biaya menurut hubungan biaya dengan sesuat yang dibiaya adalah biayabiaya yang dikeluarkan
dapat berupa produk atau departemen.

4. Biaya berdasarkan perilaku biaya dalam hubungannya dengan peubahan volume kegiatan.

5. Biaya menurut dasar jangka waktu manfaatnya.

Perilaku Biaya

Perilaku biaya adalah biaya yang dapat berubah karena perubahan aktivitas usaha. Banyak tahapan-

tahapan sebelum bahan mentah menjadi sebuah produk dan semua tahapan tersebut memerlukan biaya.

Menurut Firdaus A. Duniah, Wasilah Abdullah & Catur Sasongko, (2019:24-28), perilaku biaya

digolongkan menjadi tiga yaitu sebagai berikut:

1. Biaya variabel merupakan pengeluaran keseluruhan total berubah yang sebanding dengan volume
produksi dalam rentang relevan tetapi per unit bersifat tetap.

2. Biaya tetap merupakan pengeluaran yang konstan dalam waktu tertentu atau dalam satu periode
akuntansi rentan relevan tetapi per unit berubah.

3. Biaya campuran/ semi variabel merupakan biaya yang mencakup dua biaya vaeriabel dan biaya
tetap karena karakteristik biaya variabel maupun biaya tetap.

Harga Pokok Produksi

Menurut Armanto Witjaksono (2013:16), Harga pokok adalah sejumlah nilai aktiva (asset), tetapi
apabila selama tahun berjalan aktiva tersebut dimanfaatkan untuk membantu memperoleh penghasilan,
aktiva tersebut harus dikonversikan ke beban (expense). Harga pokok produksi adalah harga yang
menunjukkan jumlah harga perolehan dalam proses produksi untuk menghasilkan suatu barang dalam
satu periode akuntansi. Apabila dalam proses produksi terdapat persediaan awal dan persediaan akhir
maka terjadi penggunaan bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya-biaya overhead. Persediaan akhir
barang dalam proses adalah barang yang belum selesai dalam tahun berjalan dalam perhitungan harga
pokok produksi, persediaan akhir barang dalam proses dikurangi dari total persediaan barang dalam
proses. Hasilnya adalah menjadi harga pokok produksi yang menjadi total nilai harga pokok produk jadi
selama periode berjalan.

Unsur-unsur Harga Pokok Produksi

Unsur-unsur harga pokok produksi (Riwayadi, 2016:44), dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:

1. Biaya Bahan Baku merupakan bagian yang sangat penting dalam proses produksi karena semua
biaya langsung dimasukkan kedalam harga pokok produksi untuk menghasilkan suatu produk.
Bahan baku terbagi menjadi dua yaitu biya bahan baku langsung dan biaya bahan baku tidak
langsung.

2. Biaya Tenaga Kerja merupakan biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi bahan mentah menjadi
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produk jadi. Biaya tenaga kerja terbagi menjadi dua yaitu biaya tenaga kerja langsung dan biaya
tenaga Kerja tidak langsung.

3. Biaya Overhead Pabrik merupakan pengelompokkan semua biaya produksi selain dari bahan baku
langsung dan tenaga kerja langsung. Biaya ini tidak secara langsung berkaitan dengan produk
artinya biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya yang tidak termasuk dalam proses produksi
produk.

Metode Penentuan Harga Pokok

Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara menghitung kelompok biaya-biaya kedalam biaya

produksi. Terdapat dua metode untuk penentuan harga pokok produksi yaitu sebagai berikut (Mulyadi,

2016:17):

1. Metode full costing, Full costing adalah metode penentuan biaya produksi yang menghitung semua
unsur biaya produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead.
Menurut Mulyadi (2016:17-18) rumus menghitung harga pokok produksi menurut full costing
terdiri dari:

Biaya Bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik variabel XXX
Biaya overhead pabrik tetap XXX+

x
x
X

Biaya produksi

2. Metode Variable Costing, Variable Costing adalah penentuan biaya produksi yang hanya
memperhitungkan biaya produksi berperilaku variabel kedalam biaya produksi yang terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Dengan demikian, rumus
biaya produksi menggunakan metode variabel costing menurut Mulyadi (2016:18-19), yaitu sebagai
berikut:

Biaya Bahan Baku XXX

Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX

Biaya Overhead Pabrik Variabel XXX +

Biaya Produksi XXX
KERANGKA KONSEPTUAL

Setiap usaha akan berjalan dengan baik apabila mendapatkan laba usaha. Laba usaha dapat
diketahui dengan menghitung harga pokok. Harga pokok produksi dapat diartikan untuk mengukur
tingkat laba dengan cara menghitung semua biaya produksi atau unsur variabel produksi. Harga pokok
produksi dapat dihitung menggunakan dua cara yaitu menggunakan metode full costing dan variable
costing. Dalam penelitian ini menggunakan metode full costing karena menghitung semua biaya-biaya
dalam proses produksi baik biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead variabel dan biaya
overhead tetap. Berdasarkan tinjauan pustaka maka kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Identifikasi Biaya Produksi

v
A 4 ¢ ¢ ¢

Biaya Bahan Baku BTKL BOP Variabel BOP Tetap
|
Perhitungan Harga Pokok Produksi Perhitungan Harga Pokok Produksi
menggunakan Metode sederhana menggunakan metode Full Costing

Gambar 1 Kerangka Konseptual

METODE

Poulasi dalam penelitian ini yaitu petani rumput laut di Desa Pa’jukukang Kecamatan
Pa,jukukang Kabupateen Bantaeng yang berjumlah 500 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Metode purposive sampling adalah
metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria sampel pada
penelitian ini adalah:
1. Msyarakat Desa Pa’jukukang Masyarakat Desa Pa’jukukang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten

Bantaeng yang memiliki Usaha rumput laut.
2. Pemilik usaha rumput laut memiliki catatan yang dapat digunakan untuk menghitung harga pokok
produksi.

3. Data yang digunakan catatan biaya di tahun 2022.
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan, maka yang menjadi sampel penelitian
berjumlah sampel 25 orang dari (5% x 500 orang). Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi
langsung ketempat penelitian, mengumpulkan data primer melalui wawancara dengan petani rumput
laut dan mengumpulkan data sekunder melalui dokumentasi atau catatan-catatan biaya yang dibuat oleh
peetani rumput laut. Jenis data yang digunakan adalah data kuantiatif yang selanjutnya dolah
menggunkan analisis perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing. Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah Kondensasi data, Penyajian data, Analisis data, dan pemberian
rekomendasi.

Adapun cara menghitung harga pokok produksi menggunakan metode full costing yaitu sebagai
berikut:

Biaya Bahan baku XXX

Biaya tenaga kerja langsung XXX

Biaya overhead pabrik variabel XXX

Biaya overhead pabrik tetap XXX +
Biaya produksi XXX

Cara untuk menghitung harga pokok produksi menggunakan metode yang sederhana adalah
sebagai berikut:

Bibit rumput laut XXX
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Biaya tenaga kerja langsung XXX

Biaya panen rumput laut XXX

Bensin XXX +
Biaya produksi XXX

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Rumput Laut Menggunakan Metode Sederhana
Tabel 2 Harga Pokok Produksi Rumput Laut Menggunakan Metode Sederhana Per Satu
Kali Produksi di Tahun 2022

Keterangan Kuantitas Harga (Rp) Total (Rp)

Bahan Baku

Bibitt rumput laut 2.580 kg 1.500 3.870.000
Total Biaya Bahan Baku 3.870.000
Biaya Tenaga Kerja 518 bentang 3.000 1.554.000
Biaya panen 1 kali 314.400 314.400
Bensin 6 liter 12.000 72.000
Total Biaya Produksi 5.810.000
Jumlah Produksi 2.590
HPP/Kg 2.243 (dibulatkan)

Dari tabel 2, dapat dilihat bahwa biaya produksi yang dikeluarkan oleh usaha tani rumput laut dalam
satu kali produksi adalah sebesar Rp. 5.810.400 dengan harga pokok per kilogramnya adalah Rp.
2.243 (dibulatkan). Upah tenaga kerja di gaji dengan harga Rp. 3.000/ bentang.Jadi, total upah
tenaga kerja adalah Rp. 1.554.000.

2. Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Rumput Laut Menggunakan Meetode Full
Costing

Tabel 3 Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Full Costing Per Satu Kali Produksi
di Tahun 2022

Biaya Bahan Baku

Biaya bibit rumput laut Rp. 3.870.000
Biaya penggunaan lokasi tambak Rp. 103.400
Biaya penggunaan tali bentang Rp. 128.400
Biaya penggunaan perahu Rp. 138.000
Biaya penggunaan gerobak Rp. 48.000
Biaya penggunaan pisau Rp. 3.400
Biaya penggunaan pelampung besar Rp. 187.500
Biaya penggunaan pelampung kecil Rp. 86.400
Biaya penggunaan terpal Rp. 37.900
Total Bahan Baku Rp. 4.603.000
Biaya Tenaga Kerja

Tenaga Kerja Langsung

Pembibitan Rp. 1.554.000
Pemanenan Rp. 314.400
Pascapanen Rp. 80.000
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Jumlah Tenaga Kerja Langsung Rp. 1.948.400

Tenaga Kerja Tidak Langsung

Pembantu Pembibitan Rp. 150.000

Pembantu Pemanenan Rp. 300.000

Jumlah Tenaga Kerja Tidak Langsung Rp. 450.000

Total Tenaga Kerja Rp. 2.398.400
Biaya Overhad Pabrik

Biaya bensin Rp. 72.000

Biaya buku dan pulpen Rp. 10.000

Biaya tali rafia Rp. 15.000

Total Biaya Overheead Pabrik Rp. 97.000
Biaya Produksi Rp. 7.098.400
Barang dalam proses awal Rp. 0
Barang siap untuk dijual Rp. 7.098.400
Barang dalam proses akhir Rp.0
Harga pokok produksi Rp. 7.098.400
Jumlah produksi 2.590 kg
Harga pokok produksi usaha tani Rp. 2.741
rumput laut (dibulatkan)

Berdasarkan Tabel 3 diatas, Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing
untuk menghasilkan 2.590 kg rumput laut pada usaha tani rumput laut di Desa Pa’jukukang Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng mengeluarkan biaya produksi sebesar Rp. 7.098.400 dengan harga
pokok produksi Rp. 2.741/kg. Dengan menghitung harga pokok produksi menggunakan metode full
costing biaya yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan dengan biaya yang dihitung menggunakan
metode sederhana. Selisih dari kedua perhitungan ini sebesar Rp. 498/kg. Hal ini dikarenakan pada
metode sederhana tidak menghitung seluruh biaya overhead pabrik.

3. Perbandingan Penentuan Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Sederhana dan
Menggunakan Metode Full Costing
Tabel 4 Perbandingan Penentuan Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Sederhana
dan Menggunakan Metode Full Costing

Keterangan Metode Metode Full Selisih
Sederhana Costing
Biaya Produksi Rp. 5.810.400 Rp.7.098.400 Rp. 1.288.000
Jumlah yang 2.590 kg 2.590 kg
diproduksi
Harga pokok produksi Rp. 2.243 Rp. 2.741 Rp. 498

Dari tabel 4 diatas, dapat dilihat bahwa perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode
sederhana dalam satu produksi sebesar Rp. 5.810.400 sedangkan perhitungan menggunakan metode
full costing adalah sebesar Rp. 7.098.400. Jumlah rumput laut yang diproduksi sama yaitu 2.590 kg.

Dari hasil perhitungan terdapat selisin harga pokok produksi sebesar Rp. 498/kg. Selisih ini terjadi
karena pada metode sederhana harga pokok produksi sebesar Rp. 2.243/kg padahal harga pokok
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produksi sebenarnya sebesar Rp. 2.741/kg. Harga pokok ini lebih rendah sehingga laba yang didapatkan
juga akan kurang.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis menunjukkan jumlah produksi pada tahun 2022 sama yaitu sebesar 2.590 kg tetapi
jumlah biaya produksinya berbeda. Harga pokok produksi menggunakan metode full costing lebih tinggi
sebesar Rp. 498/kg jika dibandingkan menggunakan metode sederhana yang digunakan petani rumput
laut untuk menentukan harga pokok produksi rumput laut.

Saran

Setelah melakukan penelitian, maka penulis memberikan saran-saran yaitu:

1. Kepada para petani rumput laut untuk perhitungan harga pokok produksi rumput laut di Desa
Pa’jukukang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng yaitu sebagai berikut:

a) Pada perhitungan harga pokok produksi rumput laut sebaiknya para petani rumput laut
menggunakan metode full costing karena metode ini menghitung semua unsur biaya produksi
baik yang bersifat tetap maupun variabel. Sehingga penetapan harga jual akan tepat pula dan laba
yang diperoleh akan lebih optimal. Sedangkan perhitungan harga pokok produksi menggunakan
metode sederhana belum menghitung semua unsur biaya produksi yang telah dikeluarkan.

b) Para petani rumput laut sebaiknya menghitung semua biaya dan melakukan identifikasi biaya-
biaya yang telah digunakan selama proses produksi secara rinci.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel tunggal yaitu perhitungan harga pokok produksi
menggunakan metode full costing maka dari itu bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas
kajian objek dan variabel lebih dikembangkan.
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